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ABSTRAK 
 
Ketersediaan bahan bakar fosil yang semakin langka berakibat pada kenaikan 
harga BBM, oleh karena itu diperlukan suatu energi alternatif untuk 
mengurangi penggunaan bahan bakar minyak. Salah satu energi alternatif 
tersebut yaitu dengan penggunaan energi biomassa. Dalam penelitian ini 
biomassa yang digunakan adalah ampas kelapa. Tujuan dalam penelitian ini 
yaitu memanfaatkan ampas kelapa secara optimal dengan memfokuskan pada 
uji kualitas kadar air briket berbahan arang ampas kelapa. Penelitian ini 
menggunakan sampel barupa arang ampas kelapa dengan prosedur kerja 
meliputi proses pengeringan ampas kelapa, kemudian proses karbonisasi, 
penggilingan dan penyaringan, pencampuran bahan perekat, pencetakan dan 
pengeringan dengan menggunakan oven dengan suhu 100oC, dan penentuan 
mutu briket berdasarkan kadar airnya. Kadar air mempunyai peran besar 
terhadap mutu suatu produk. Nilai kadar air rata-rata yang diperoleh pada 
penelitian ini nilai di bawah 8 % pada sampel nomor 1, 2 dan 3 yang memiliki 
nilai kadar air berkisar antara 4% - 6%, berdasarkan nilai kadar air ini sehingga 
dapat diketahui bahwa kuliatas briket yang di hasilkan memiliki kualitas yang 
bagus, briket dengan kadar air di bawah 8%. Sedangkan untuk sampel nomor 
4,5 dan 6 memiliki nilai kadar air yang berkisar antara 9% - 13 %, berdasarkan 
nilai kadar air yang diperoleh, maka dapat di identifikasi bahwa briket nomor 
4, 5 dan 6 memiliki kualitas yang kurang bagus. Briket dengan kadar air tinggi 
agak sulit utuk dinyalakan, hal ini berakibat akan menghambat proses 
pembakaran 
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1. PENDAHULUAN  
 
Kebutuhan energi makin meningkat seiring dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan 

jumlah penduduk, energi diperlukan untuk kegiatan industri, jasa, perhubungan dan rumah tangga 

(Budiarto et al., 2012). Namun berkurangnya cadangan minyak, penghapusan subsidi menyebabkan 

harga minyak naik dan kualitas lingkungan menurun akibat penggunaan bahan bakar fosil yang 

berlebihan. Seperti halnya yang terjadi saat ini, dimana bahan bakar minyak (BBM) makin langka dan 

harganya makin mahal dan secara sosial ekonomi akan berdampak pada masyarakat sebagai pengguna 

(Hasanuddin dan Lahay, 2012). 

Ketersediaan bahan bakar fosil yang semakin langka berakibat pada kenaikan harga BBM, oleh 

karena itu diperlukan suatu energi alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan bakar minyak. 

Salah satu alternatif tersebut yaitu dengan penggunaan energi biomassa. Energi biomassa  merupakan 

sumber energi yang perlu mendapat prioritas dalam pengembangannya (Paduloh et al., 2019). 

Energi biomassa merupakan sumber energi yang berasal dari sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui sehingga berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif. Biomassa yang 

dijadikan sebagai bahan bakar alternatif harus lebih ramah lingkungan, mudah diperoleh, lebih 

ekonomis dan dapat digunakan oleh masyarakat luas (Maryono, Sudding and Rahmawati, 2013). 

Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan bakar fosil (minyak 

bumi) karena beberapa sifatnya yang menguntungkan yaitu dapat dimanfaatkan secara lestari karena 

sifatnya yang dapat diperbaharui (renewable resources), relatif tidak mengandung sulfur sehingga 

tidak menyebabkan polusi udara, dan mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya 

hutan dan pertanian. Biomassa merupakan campuran material organik yang kompleks, terdiri atas 

karbohidrat, lemak, protein, dan sedikit mineral lain seperti sodium, fosfor, kalsium, dan besi. 

Komponen utama biomassa tersusun atas selulosa dan lignin(Qistina, Sukandar and Trilaksono, 2016). 

Energi alternatif dapat dihasilkan dari teknologi tepat guna yang sederhana dan sesuai untuk 

daerah pedesaan seperti briket dengan memanfaatkan limbah biomassa seperti ampas kelapa, 

tempurung kelapa, sekam padi, dan serbuk gergaji kayu. Sejalan dengan itu, berbagai pertimbangan 

untuk memanfaatkan tempurung kelapa, serbuk gergaji kayu jati, dan sekam padi menjadi penting 

mengingat limbah ini belum dimanfaatkan secara maksimal. Briket dengan kualitas yang baik 

diantaranya memiliki sifat seperti tekstur yang halus, tidak mudah pecah, keras, aman bagi manusia 

dan lingkungan serta memiliki sifat-sifat penyalaan yang baik(Jamilatun, 2012). 

Pemilihan jenis limbah biomassa sebagai sumber energi alternatif karena ketersediaan bahan 

yang berlimpah, murah, serta renewable. Seperti halnya hasil perkebunan kelapa, mulai dari kulit, 

http://dx.doi.org/10.25105/pdk.v7i1.9778
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sabut, daun, air hingga buah kelapa. Berbagai pemanfaatan pengolahan kelapa seperti pembuatan 

santan, minyak kelapa, yang menyisahkan ampasnya dan apabila dibiarkan begitu saja, akan 

memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Ampas kelapa merupakan biomassa yang berasal 

dari zat organik hasil perasan santan yang masih mengandung lemak yang dapat dikonversi menjadi 

energi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, yang dilakukan adalah pemanfaatan ampas kelapa secara 

optimal dengan memfokuskan pada penentuan kualitas kadar air briket berbahan arang ampas kelapa. 

Berdasarkan nilai kadar air, sehingga kita dapat mengetahui bahwa briket tersebut memiliki kualitas 

yang bagus dan layak digunakan sebagai energi alternatif bahan bakar pengganti bahan bakar fosil 

yang ramah lingkungan. 

Briket adalah bahan bakar yang dipadatkan dan dibentuk dalam cetakan. Briket dapat berbentuk 

kubus maupun silinder dengan ukuran yang beragam. Briket biasanya terbuat dari sampah-sampah 

atau limbah yang tidak digunakan lagi. Bahan baku yang paling disarankan adalah sampah organik dari 

sisa pertanian yang sudah tidak digunakan lagi. Briket sangat cocok digunakan untuk industri  kecil dan 

masyarakat umum karena murah dan pembakarannya cukup bersih (Almu, Syahrul and Padang, 2014). 

Beberapa jenis perekat yang umum digunakan dalam pembuatan briket adalah: perekat kanji, 

perekat tanah liat, perekat getah karet, perekat getah pinus dan perekat buatan pabrik. Dalam 

penelitian ini pembuatan briket biomassa menggunakan perekat dari tepung kanji, karena lebih mudah 

didapat dan harganya relatif murah (Almu, Syahrul and Padang, 2014). 

Minyak bumi adalah energi yang tidak dapat diperbarui, tetapi dalam kehidupan sehari-hari bahan 

bakar minyak masih menjadi pilihan utama sehingga akan mengakibatkan menipisnya cadangan 

minyak bumi di dalam bumi. Sementara batubara dan gas bumi belum dimaksimalkan 

pemanfaatannya untuk konsumsi dalam negeri(Subroto, 2017).  

Tabel. 1.1 Kualitas mutu briket arang 

Sifat-sifat Briket Arang Jepang Inggris USA Indonesia 

Kadar Air (%) 6-8 3-4 6 7,57 

Kadar Zat yang mudah 
Menguap (%) 

15-30 16 19 16,14 

Kadar Abu (%) 3-6 3-6 18 5.51 

Kadar Karbon Terikat (%) 60-80 75 58 5.51 

Nilai Kalor (kal/gr) 6000-
7000 

7300 6500 6814,11 

Kerapatan (gr/cm3) 1-2 0,84 1 0,4407 

Keteguhan Tekan(kg/cm2) 60 12,7 62 0,46 

(Satmoko, 2013) 
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2. METODOLOGI PENELITIAN  
 
Penelitian ini menggunakan sampel barupa arang ampas kelapa dengan prosedur kerja meliputi 

proses pengeringan bahan baku (ampas kelapa), kemudian proses karbonisasi (membuat arang 

dengan bahan ampas kelapa kering), penggilingan dan penyaringan, pencampuran bahan perekat, 

pencetakan dan pengeringan dengan menggunakan oven dengan suhu 100oC, pengeringan dan 

penentuan mutu briket berdasarkan kadar airnya. Diagram alir penelitian terdapat pada gambar 2.1 

berikut ini. 

Berdasarkan standar SNI 06-3730-1995 berikut ini kadar air briket dapat ditentukan dengan cara 

menimbang cawan porselin kosong kemudian sampel briket dimasukkan ke cawan sebanyak 5 gram. 

Sampel diratakan an dimasukkan ke dalam oven yang telah diatur suhunya sebesar 105°C selama 3 

jam. Cawan dikeluarkan dari oven dan didinginkan dalam eksikator kemudian ditimbang 

bobotnya. Penentuan kadar air dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan (triplo). Kadar air dapat 

ditentukan denganmenggunakan persamaan: 

Kadar air (%) = 10021 x
lbobotsampe

MM 
%  (Per.1) 

Dimana: 
M1 = Bobot cawan kosong + bobot sampel sebelum dipanaskan (gram) 
M2 = Bobot cawan kosong + bobot sampel setelah dipanaskan 
(gram) 
  

http://dx.doi.org/10.25105/pdk.v7i1.9778


Uji Kualitas Briket Berbahan Arang Ampas Kelapa Berdasarkan Nilai Kadar Air  
Dina Asmaul Chusniyah1*, Reno Pratiwi 1, Benyamin2, Suliestiyah3 

p-ISSN 0853-7720; e-ISSN 2541-4275, Volume 7, Nomor 1,  Halaman 14 – 23, Januari 2022 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/pdk.v7i1.9778  

 
 

18 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Diagram alir penelitian 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 
 

Pengaruh kadar air tehadap kualitas briket arang ampas kelapa 

Kadar air merupakan salah satu parameter kualitas dari briket, yang akan mempengaruhi nilai 

kalor dari briket tersebut. Hasil analisis kadar air pada penelitian seperti terlihat pada tabel 3.1 berikut 

ini: 

Studi Literatur 

Mulai 

Persiapan alat dan bahan 

1. Proses pengeringan sampel ampas kelapa 

2. Proses Pengarangan sampel 

3. Proses penumbukan sampel ampas kelapa 

4. Proses pembuatan briket 

5. Proses pengeringan sampel briket dengan 

oven 

 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 

Proses kompres sampel 

briket 

Proses pengujian kadar air  

Hasil dan Diskusi 
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Tabel 3.1 Perhitungan kadar air dengan komposisi sampel A dengan suhu 100 oC dan durasi waktu 12 

jam 
Dimana:  
Mc = Massa cawan 
Mb = Massa cawan + sampel briket 
Ms = Massa sampel briket 
Mk = Massa setelah sampel dan cawan di keringkan dengan suhu 105oC 
S = Sampel 
P = Perekat 
A = Air 

 

Berdasarkan tabel 3.1 komposisi sampel A dengan suhu pengeringan 100oC dan durasi waktu 

pengeringan briket 12 jam diperoleh kadar air rata-rata sebesar 5,559 untuk sampel dengan komposisi 

sampel briket = 25 gram, Perekat = 25 gram dan Air = 50 ml. Sampel dengan komposisi sampel briket 

= 30 gram, Perekat = 60 gram dan Air = 120 ml, diperoleh kadar air rata-rata sebesar 5,867. Sampel 

dengan komposisi sampel briket = 25 gram, Perekat = 35 gram dan Air = 50 ml, diperoleh kadar air rata-

rata sebesar 4,459. Nilai kadar ini sudah sesuai dengan Tabel 1.1 Kualitas mutu briket arang, nilai kadar 

air yang diperoleh masih berada dibawah 7,57. Sehingga briket yang di buat memiliki kulitas yang 

bagus berdasarkan variasi komposisi. Untuk menghitung % kadar air diperoleh dari persamaan 1, 

dengan menggunakan standar penetuan kadar air sesuai dengan (SNI 06-3730-1995). 

 
 
 
 
 
 
 

Nomor Komposisi 
Massa 
Sampel  

Mc 
(gr) 

Mb 
(gr) 

Ms 
(gr) 

Mk 
(gr) 

% Kadar 
Air 

% Kadar 
Air Rata-

rata 

Suhu 
(oC) 

Waktu 
 (Jam) 

  S 25 (gr) 26,801 31,801 5,000 31,515 5,720 

5,559 

100 12 jam 

1 P 25(gr) 27,639 32,643 5,004 32,368 5,496 100 12 jam 
 A 50 (ml) 26,362 31,361 4,999 31,088 5,461 100 12 jam 

  S 30(gr) 26,701 31,708 5,007 31,409 5,972 

5,867 

100 12 jam 

2 P 60(gr) 26,794 31,790 4,996 31,487 6,065 100 12 jam 

 
A 120(ml) 25,074 30,070 4,996 29,792 5,564 100 12 jam 

  S 25(gr) 21,905 26,904 4,999 26,682 4,441 

4,459 

100 12 jam 

3 P 35(gr) 20,918 25,922 5,004 25,707 4,297 100 12 jam 
 

A 50(ml) 28,730 33,732 5,002 33,500 4,638 100 12 jam 
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Tabel 3.2 Perhitungan kadar air dengan komposisi sampel B dengan suhu 100 oC dan durasi waktu 15 
jam 

 
Berdasarkan Tabel 3.2 komposisi sampel B dengan suhu pengeringan 100oC dan durasi waktu 

pengeringan briket 12 jam diperoleh kadar air rata-rata sebesar 9,802 untuk sampel dengan komposisi 

sampel briket = 20 gram, Perekat = 25 gram dan Air = 40 ml. Sampel dengan komposisi sampel briket 

= 25 gram, Perekat = 30 gram dan Air = 50 ml, diperoleh kadar air rata-rata sebesar 13,216. Sampel 

dengan komposisi sampel briket = 30 gram, Perekat = 30 gram dan Air = 60 ml, diperoleh kadar air rata-

rata sebesar 10,113. Nilai kadar ini sudah sesuai dengan Tabel 1.1 Kualitas mutu briket arang, nilai 

kadar air yang diperoleh masih berada di atas 7,57. Sehingga briket yang dibuat memiliki kualitas yang 

rendah berdasarkan variasi komposisi, untuk memperbaiki kualitas mutu briket agar memiliki kadar air 

yang rendah dengan cara menambah durasi waktu saat proses pengeringan briket dalam oven. Standar 

penetuan kadar air sesuai dengan (SNI 06-3730-1995).  

 

Nomor Komposisi 
Massa 
Sampel 

(gr) 
Mc Mb Ms Mk 

% 
Kadar 

Air 

% Kadar 
Air 

Rerata 

Suhu 
(oC)   

Waktu  
(jam) 

  S 20 (gr) 26,778 31,777 4,999 31,269 10,162 

9,802 

100 15 jam 

1 P 25 (gr) 28,729 33,727 4,998 33,250 9,544 100 15 jam 

 
A 40 (ml) 26,699 31,699 5,000 31,214 9,700 100 15 jam 

  S 25 (gr) 27,637 32,639 5,002 32,017 12,435 

13,216 

100 15 jam 

2 P 30 (gr) 26,796 31,806 5,010 31,130 13,493 100 15 jam 

 
A 50 (ml) 20,921 25,936 5,015 25,248 13,719 100 15 jam 

  S 30 (gr) 25,074 30,084 5,010 29,591 9,840 

10,113 

100 15 jam 

3 P 30 (gr) 21,891 26,897 5,006 26,388 10,168 100 15 jam 

 
A 60 (ml) 26,372 31,376 5,004 30,859 10,332 100 15 jam 
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Gambar 3.1. Grafik kadar air rata-rata yang diperoleh dari sampel arang ampas kelapa, perekat dan 

air 
 
Berdasarkan gambar 3.1 grafik kadar air rata-rata yang diperoleh dari sampel arang ampas kelapa, 

perekat dan air yang menunjukkan nilai kadar air rata-rata yang diperoleh dari variasi sampel arang 

ampas kelapa, variasi perekat dan variasi pemberian air yang digunakan untuk membuat briket. Kadar 

air merupakan presentase kandungan air suatu bahan yang dinyatakan berdasarkan berat basah. Kadar 

air mempunyai peran besar terhadap mutu suatu produk. Air dalam briket merupakan salah satu 

komponen yang penting. Hal ini terkait dengan jumlah asap yang dihasilkan, 

penyalaan, dan daya simpan briket. Berdasarkan grafik 3.1, nilai kadar air rata-rata yang memiliki nilai 

di bawah 8 % adalah pada sampel nomor 1, 2 dan 3 yang memiliki nalai kadar air berkisar antara 4% - 

6%, berdasarkan nilai kadar air ini sehingga dapat diketahui bahwa kuliatas briket yang di hasilkan 

memiliki kualitas yang bagus, briket dengan kadar air di bawah 8% ini sudah sesuai dengan tabel 

tentang uji kulitas mutu briket di Indonesia. Sedangkan untuk sampel nomor 4,5 dan 6 memiliki nilai 

kadar air yang berkisar antara 9% - 13 %, berdasarkan kadar air yang diperoleh ini maka dapat di 

identifikasi bahwa briket nomor 4, 5 dan 6 memiliki kualitas yang kurang bagus. Efek dari briket arang 

dengan kadar air yang tinggi yaitu sulit ketika dinyalakan, hal ini berakibat akan menghambat proses 

pembakaran. Briket yang mengandung kadar air tinggi akan menyebabkan briket tersebut cepat rusak. 

Nilai kalor dan kecepatan pembakaran akan menurun akibat panas yang diberikan digunakan untuk 

mengubah air menjadi uap air dalam briket. 

Faktor yang menyebabkan perbedaan besarnya persentase kadar air pada masing-masing sampel 

briket bisa disebabkan karena pengaruh dari proses pencampuran tepung kanji yang kurang merata 

1 2 3 4 5 6

Sampel Ampas kelapa 25 30 25 20 25 30

Perekat 25,000 60,000 35,000 25,000 30,000 30,000

Air 50 120 50 40 50 60

kadar Air Rata-rata 5,559 5,867 4,459 9,802 13,216 10,113

0
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saat membuat adonan briket, sehingga mempengaruhi kemampuan untuk menyerap air pada adonan 

briket untuk setiap sampel briket berbeda. 

Selain proses pencampuran tepung kanji/tepung tapioka ini adalah kualitas tepung kanji/tepung 

tapioka yang kurang bagus. Ketika tepung tapioka yang digunakan kualitasnya kurang bagus akan 

berakibat pada adonan yang dibuat, yaitu memiliki tekstur yang lembek, sehingga ketika dicampur 

dengan sampel arang ampas kelapa diperoleh adonan yang tidak kalis, dan mengakibatkan susah untuk 

di cetak dalam silinder dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pengeringan 

menggunakan oven. 

 

4. KESIMPULAN 

 
Kadar air merupakan salah satu parameter kualitas dari briket, yang akan mempengaruhi nilai 

kalor dari briket tersebut. Nilai kadar air rata-rata yang memiliki nilai rata-rata di bawah 8 % adalah 

pada sampel nomor 1, 2 dan 3 yang memiliki nalai kadar air berkisar antara 4% - 6%, berdasarkan nilai 

kadar air ini sehingga dapat diketahui bahwa kuliatas briket yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

bagus, briket dengan kadar air di bawah 8% ini sudah sesuai dengan tabel tentang uji kulitas mutu 

briket di Indonesia. Sedangkan untuk sampel nomor 4,5 dan 6 memiliki nilai kadar air yang berkisar 

antara 9% - 13 %, berdasarkan kadar air yang diperoleh ini maka dapat di identifikasi bahwa briket 

nomor 4, 5 dan 6 memiliki kualitas yang kurang bagus. Efek dari briket arang dengan kadar air yang 

tinggi yaitu sulit ketika dinyalakan, hal ini berakibat akan menghambat proses pembakaran. Briket yang 

mengandung kadar air tinggi akan menyebabkan briket tersebut cepat rusak. Nilai kalor dan kecepatan 

pembakaran akan menurun akibat panas yang digunakan untuk mengubah air menjadi uap air dalam 

briket. 

Faktor yang menyebabkan perbedaan besarnya persentase kadar air pada masing-masing sampel 

briket bisa disebabkan karena pengaruh dari proses pencampuran tepung tapioka/kanji yang kurang 

merata saat membuat adonan briket, sehingga mempengaruhi kemampuan untuk menyerap air pada 

adonan briket disetiap sampel briket berbeda. Tepung tapioka/kanji yang dipakai untuk membuat 

adonan briket harus memiliki kulitas yang bagus agar hasil adonan yang diperoleh kalis dan tidak 

lembek. Harus membuat formula adonan yang pas antara sampel briket, perekat dan air, sehingga 

diperoleh kualitas adonan yang bagus sehingga memiliki kadar air rendah. Jika adonan tersebut kalis  

akan mempercepat proses pengeringan menggunakan oven, air dalam briket menguap secara merata, 

sehingga ketika di uji kadar airnya rendah. 
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